ABSTRAK

Keluarga memiliki peran krusial dalam pembentukan perilaku, karakter, nilai moral, dan
pendidikan anak, di mana suasana yang harmonis sangat penting untuk menciptakan lingkungan
yang baik bagi perkembangan anak. Namun, perceraian sebagai salah satu penyebab utama
broken home berdampak negatif pada perkembangan psikologis dan perilaku anak, menyebabkan
mereka cenderung mengalami gangguan fokus, inisiatif, kepercayaan diri, dan komunikasi sosial.
Anak-anak dari keluarga broken home sering menghadapi psychological disorder dan behavioral
problem, seperti tindakan pemberontakan dan gangguan mental seperti stres, depresi, dan self-
harm. Meski begitu, saat anak-anak memasuki usia dewasa, kemampuan mereka untuk
mengatasi masalah meningkat seiring dengan kematangan emosi dan perkembangan otak,
sehingga mereka lebih mampu memecahkan masalah dan memiliki kestabilan emosi yang
membantu dalam proses resiliensi. Resiliensi, kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi
situasi sulit menuju adaptasi positif, dipengaruhi oleh komunikasi yang baik dengan lingkungan,
kepercayaan, dan pengungkapan diri. Penelitian ini menyoroti pentingnya teori self-disclosure
dalam memahami komunikasi pengungkapan diri mahasiswa dari keluarga broken home dalam
proses resiliensi mereka. Fokus masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses
resiliensi komunikasi mahasiswa broken home melalui teori pengungkapan diri (self disclosure).
Tujuan Penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan proses resiliensi komunikasi mahasiswa
broken home melalui teori pengungkapan diri (self disclosure). Untuk mengidentifikasi
permasalahan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan wawancara mendalam (in depth interview) bersama para informan terpilih untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
studi pustaka dan dokumentasi. Untuk analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Universitas
Malikussaleh yang berasal dari keluarga broken home memiliki kemampuan resiliensi dan
keterbukaan diri yang baik. Resiliensi komunikasi yang baik bisa dilihat bagaimana para
informan menunjukkan kegigihan (tenacity), kekuatan (strength), dan sikap optimismenya
(optism). Kemudian cara para informan meregulasi emosi dan mendapatkan dukungan sosial
untuk tetap bertahan.
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